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ABSTRAK 

 

Nama    : Khikmatul Maulida 

NPM   : 21601071042 

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Judul Skripsi  : Pengaruh Penggunaan Strategi Komunikasi Dan Metakognisi 

Terhadap Kemampuan Berbicara Siswa Kelas VII MTS AL –

ITTIHAD. 

 

Kata kunci: Pengaruh, strategi metakognisi, kemampuan komunikasi interpersonal, 

berbicara. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi tentang bagaimana penggunaan strategi dalam 

kegiatan pembelajaran berbicara siswa. Sehubungan dengan hal tersebut dalam 

penelitian ini dikaji tentang pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal dan 

metakognisi terhadap kemampuan berbicara siswa Kelas VII Mts Al-Ittihad. 

Pembelajaran ketrampilan berbicara merupakan salah satu bagian pelajaran  yang 

penting dalam pembelajaran, selaiin itu kegiatan berbicara merupakan seni berbicara 

yang dimiliki sesorang yang bertujuan untuk menyampaikan pesan lisan secara efektif, 

sebagai bentuk komunikasi kepada lawan bicara. Pada proses belajar mengajar di kelas 

terdapat bebrapa faktor yang dapat menghambat kemajuan belajar siswa, yakni faktor 

intern dan faktor ekstern. Faktor intern merupakan faktor yang berhubungan dengan 

segala sesuatu yang ada pada diri siswa yang menunjang pembelajaran, seperti bakat, 

kemampuan motorik, panca indra dan skema berpikir. Faktor ekstren merupakan segala 

sesuatu yang berasal dari luar diri siswa yang mengkondisikannya dalam pembelajaran, 

seperti pengalaman, lingkungan sosial, metode belajar mengajar. 

Penelitian ini mempunyai dua rumusan masalah, rumusan masalah khusus dan 

rumusan masalah umum. Rumusan masalah umum yaitu Pengaruh Kemampuan 

Komunikasi Interpersonal dan Metakognisi Terhadap Kemampuan Berbicara Siswa 

Kelas VII Mts Al-Ittihad Poncokusumo tahun ajaran 2019/2020. Rumusan masalah 

khusus yaitu (a) bagaimanakah kemampuan komunikasi interpersonal, kemampuan 

metakognisi dan kemampuan berbicara siswa kelas VII, (b) bagaimana pengaruh 

kemampuan komunikasi interpersonal terhadap kemampuan berbicara siswa kelas VII, 

(c) bagaimanakah pengaruh kemampuan metakognisi terhadapkemampuan metakognisi 

siswa kelas VII, (d) bagaimanakah pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal dan 

metakognisi siswa terhadap kemampuan berbicara siswa kelas VII Mts Al-Ittihad. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Data penelitian ini berbentuk 

angka dan analisis data dilakukan dengan menggunakan prosedur statistik yang 

bertujuan untuk mengukur pengaruh kemampuan komunikasi dan metakognisi 

terhadap kemampuan berbicara siswa kelas VII Mts Al-Ittihad Poncokusumo. Sampel 

penelitian ini yaitu siswa kelas VII Mts Al- Ittihad yang berjumlah 34 siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan berupa angket dan tes. Sesuai dengan rancangan 

yang digunakan, penelitian ini menggunakan analisis Two Way Anova. 
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa analisi data pengaruh kemampuan 

strategi komunikasi interpersonal, strategi metakognisi terhadap kemampuan berbicara 

siswa kelas VII Mts Al- Ittihad dapat dilihat sebagai berikut. (1)kemampuan 

komunikasi interpersonal siswa (∑skor=2515)dan kemampuan metakognisi 

(∑skor=2468), (2) pengaruh kemampuan komunikasi terhadap kemampuan berbicara 

(∑skor=2515), (3) pencapain kemampuan metakognisi siswa kelas VII Mts Al- Ittihad 

sudah bisa dikatakan baik dengan nilai rata- rata 73,dan (4) pengaruh kemampuan 

komunikasi interpersonal terhadap kemampuan berbicara siswa kelas VII Mts Al- 

Ittihad Poncokusumo berpengaruh positifdan signifikan.  

Pengaruh strategi komunikasi interpersonal dan metakognisi terhadap 

kemampuan berbicara siswa ini terbukti hasil analisis dengan tingkat signifikasi 

0,00<0,05 yang artinya ada pengaruh tingkat kemampuan komunikasi interpersonal dan 

metakognisi terhadap kemampuan berbicara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan berkelompok, organisasi, dan bermasyarakat menciptakan dan 

menggunakan informasi agar terhubung dengan oranglain atau sesama, pada dasarnya 

komunikasi dilakukan secara lisan atau verbal yang dpat dimengertti orang lain dalam 

komunikasi juga ada tata cara agar dapat berkomunikasi dengan baik kepada lawan 

bicara maka dari itu strategi komunikasi juga berkaitan dengan strategi metakognisi 

dengan menggunakan strategi metakognisi dalam berkomunikasi kita dapat berbicara 

menggunakan bahasa yang lebih baik dan dapat memilah- milah kosa kata untuk 

dapat dipergunakan dalam konteks yang tepat. Metakognisi merupakan kesadaran 

tentang apa yang diketahui dan apa yang tidak diketahui. Sedangkan strategi 

metakognisi merujuk kepada cara untuk meningkatkan kesadaran mengenai proses 

berpikir dan pembelajaranyang berlaku sehingga bila kesadaran terwujud, maka 

seseorang dapat mengawal pemikirannya dengan merancang, memantau dan menilai 

apa yang dipelajarinya 

Setiap individu memiliki cara berpikir yang berbeda, terutama dalam 

menyelesaikan suatu masalah ada yang bersikap santai, cuek, seperti tidak memiliki 

masalah, bahkan ada yang mensikapi sesuatu dengan emosi yang dipengaruhi karena 

masing- masing individu memiliki karakteristik yang berbeda, cara komunikasi yang 



 

      

  
 

beda dan terkadang semua itu menjadi masalah dalam kehidupan sehari- hari. 

Masalah komunikasi yang sering terjadi penghambat dalam menciptakan komunikasi 

yang efektif, sikap emosiaonal yang berlebihan bagi masing2 individu saat 

menghadapi situasi tertentu dpat memperburuk proses komunikasi. Melalui 

komunikasi interpersonal seorang individu dapat mengenalkan diri sendiri dan orang 

lain, menjalin hubungan yang bermakna atau menjalin persahabatan, membantu 

menyelesaikan persoalan yang dialami oleh individu yang lain dan dapat mengubah 

nilai- nilai dan sikap hidup orang lain. 

Oxford(1990:21) mengklasifikasikan strategi belajar menjadi dua kategori umum, 

yaitu strategi langsung dan strategi tidak langsung. Strategi belajar langsung 

merupakan strategi yang penerapannya melibatkan penggunaan bahasa target secara 

langsung. Sedangkan strategi belajar tidak langsung merupakan strategi belajar yang 

penerapannya tidak berkenaan secara langsung dengan penggunaan bahasa target. 

Strategi bahasa langsung terdiri dari tiga kategori strategi, yaitu strategi memori, 

kognitif, kompensasi. Adapun strategi tidak langsung juga terdiri dari tiga kategori, 

yaitu strategi metakognitif , afektif, dan sosial.  

Pembelajaran ketrampilan berbicara merupakan salah satu bagian pelajaran  yang 

penting dalam pembelajaran, selaiin itu kegiatan berbicara merupakan seni berbicara 

yang dimiliki sesorang yang bertujuan untuk menyampaikan pesan lisan secara 

efektif, sebagai bentuk komunikasi kepada lawan bicara. Pada proses belajar 

mengajar di kelas terdapat bebrapa faktor yang dapat menghambat kemajuan belajar 

siswa, yakni faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern merupakan faktor yang 



 

      

  
 

berhubungan dengan segala sesuatu yang ada pada diri siswa yang menunjang 

pembelajaran, seperti bakat, kemampuan motorik, panca indra dan skema berpikir. 

Faktor ekstren merupakan segala sesuatu yang berasal dari luar diri siswa yang 

mengkondisikannya dalam pembelajaran, seperti pengalaman, lingkungan sosial, 

metode belajar mengajar. 

Pembelajaran ketrampilan berbicara bahasa indonesia di sekolah memang peranan 

yang sangat penting karena tanpa memiliki kemampuan berbicara yang memadai 

sejak dini, anak akan mengalami kesuliatan belajar dikemudian hari. Kemampuan 

berbicara menjadidasar utama tidak hanya dalam pembelajaran bahasa indonesia 

melainkan juga untuk mata pelajaran yang lainnya. Dengan berbicara siswa dapat 

memiliki kemapuan berbicara yang bukan karena suatu kemampuan yang berdirii 

sendiri, tetapi saling berkaitan dengan kemampuan yang lain. 

Kelancaran siswa dalam pembelajaran berbicara masih kurang, maslah tersebut 

terlihat dari rasa ragu-ragu dan malu ketika siswa dalam pembelajaran bahasa 

indonesia, siswa hanya mau berbicara pada saat tertentu saja misalkan pada saat 

berbicara dengan teman saja. Kurangnya kelancaran siswa dalam berbicara, juga 

terlihat pada proses belajar mengajar berlangsung. Namun, apabila guru sering 

memberikan bahan bicara pada siswa seperti tugas diskusi, menceritakan kembali dan 

menjelaskan kepada temannya didepan kelas, maka lama kelamaan siswa akan 

terbiasa berbicaara dengan lancar. 

Saat ini bahasa indonesia telah menjadi sarana komunikasi yang sangat penting 

dalam kehidupan, tanpa sadari ketika bahwa ketika berkomunikasi, pada dasarnya 



 

      

  
 

berkomunikasi dengan menggunakan teks, baik lisan maupun tulis. Hal ini tercermin 

dari kompetensi inti dan kompetensi dasar kurikulum 2013 yang mengankat berbagai 

jenis teks sebagai media pembelajaran. 

Pada penelitian ini peneliti menerapkan pengaruh kemampuan strategi 

metakognitf, strategi komunikasi interprsonal terhadap kemampuan berbicara yang 

dispesifikkan dalam pembelajaran bahasa indonesia dengan KD 4.15 menceritakan 

kembali isi legenda. Dengan alasan karena dalam pembelajaran teks legenda untuk 

memberikan pengetahuan kepada siswa untuk dapat mengetahui lebih banyak cerita 

legenda dan kejadian- kejadian terdahulu. Akan tetapi pembelajaran teks legenda 

kurang diminati siswa karena kegiatan pembelajaran selama ini masih bersifat 

monoton dan kurangnya penmafaatan media pembelajaran. Maka dari itu 

digunakanlah strategi komunikasi interpersonal dan metakohnisi karena dalam kedua 

strategi tersebut dapat membantu pengembangan kosa kata dari strategi metakognisi 

dan mampu menceritakan kembali teks legenda dengan percaya diri dari strategi 

komunikasi interpersonal 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Rumusan Masalah Umum 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, peneliti dapat 

merumuskan masalah yaitu Pengaruh Kemampuan Komunikasi Interpersonal dan 



 

      

  
 

Metakognisi Terhadap Kemampuan Berbicara Siswa Kelas VII Mts Al- Ittihad 

Poncokusumo tahun ajaran 2019/2020. 

1.2.2 Rumusan Masalah Khusus  

a) Bagaimanakah kemampuan komunikasi interpersonal, kemampuan 

metakognitif, dan kemampuan berbicara siswa kelas VII  MTS Al-Ittihad. 

b) Bagaimanakah pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal terhadap 

kemampuan berbicara siswa kelas VII MTS Al-Ittihad. 

c) Bagaimana pengaruuh kemampuan metakognisi terhadap kemampuan 

berbicara siswa kelas VII MTS Al-Ittihad. 

d) Bagaimanakah pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal dan 

metakognisi siswa terhadap kemampuan berbicara siswa kelas VII Mts Al- 

Ittihad. 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran objektif tentang 

Pengaruh Kemampuan Komunikasi Interpersonal dan Metakognisi dalam 

pembelajaran berbicara siswa kelas VII MTS Al-Ittihad poncokusumo tahun ajaran 

2019/2020 

1.3.2 Tujuan Penelitian Khusus 



 

      

  
 

a) Mendeskripsikan kemampuan komunikasi interpersonal, kemampuan 

metakognitif, dan kemampuan berbicara siswa kelas VII MTS Al-Ittihad. 

b) Mendeskripsikan pengaruh kemampuan komunikasi interpersoonal terhadap 

kemampuan berbicara siswa kelas VII MTS Al-Ittihad. 

c) Mendeskripsikan pengaruh kemampuan metakognisi terhadap kemampuan 

berbicara siswa kelas VII MTS Al-Ittihad. 

d) Mendeskripsikan pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal dan 

metakognitif terhadap kemampuan berbicara siswa kelas VII Mts Al-Ittihad. 

1.4 Hipotesis  

Dari kerangka pemikiran diatas, penulis merumuskan hipotesis sebagai 

berikut. 

1) Hipotesis kerja (HI): ada pengaruh yang signifikan kemampuan 

komunikasi interpersonal dan metakognisi terhadap kemampuan 

berbicara siswa kelas VII Mts Al- Ittihad Poncokusumo. 

2) Hipotesis Nol (H0): tidak adanya pengaruh yang signifikan 

metakognisi, kemampuan berbicara interpersonal terhadap 

kemampuan berbicara siswa kelas VII Mts Al- Ittihad 

Poncokusumo. 

1.5 Asumsi  



 

      

  
 

Asumsi adalah anggapan dasar yang digunakan sebagai landasan berpikir dan 

bertindak dalam melaksanakan penelitian. Penelitian ini dilandasi oleh beberapa 

asumsi sebagai berikut. 

1) Dalam belajar bahasa indonesia siswa menggunakan strategi belajar tertentu, 

termasuk strategi metakognisi. 

2) Dalam pembelajaran bahasa indonesia siswa menggunakan strategi belajar 

tertentu, termasuk strategi metakognisi. 

3) Dalam pembelajaran bahasa indonesia siswa menggunakan strategi 

metakognisi yang dapat diukur melalui instrumen penelitian. 

4) Dengan kemampuan metakognisi siswa mempunyai kemampuan untuk 

menyadari apa yang telah dipelajari 

5) Kemampuan komunikasi interpersonal dan metakognisi dalam proses belajar 

dapat diamati dan diukur.  

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Variabel adalah gejala yang bervariasi yang menjadi objek penelitian 

(Arikunto,2013:169). Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu satu variabel 

bebas dan dua variabel terikat. Variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah 

kemampuan berbicara dalam pembelajaran teks legenda. Sedangkan variabel terikat 

yang pertama (Y1) pada penelitian ini adalah kemampuan komunikasi interpersonal 

terhadap kemampuan berbicara dan variabel terkait yang kedua (Y2) dalam penelitian 

ini adalah kemampuan metakognitif terhadap kemampuan berbicara  



 

      

  
 

1.7 Kegunaan Penelitian  

a) Dapat memberi sumbangan berupa pengembangan ilmu pembelajaran bahasa 

Indonesia, khususnya yang berkaitan dengan aspek keterampilan berbahasa. 

b) Dapat digunakan sebagai bahan masukan, pertimbangan, perbaikan, dan 

penyempurnaan pembelajaran bahasa Indonesia bagi guru MTS, khususnya 

dalam hal pembelajaran Bahasa Indonesia. 

c) Dapat menjadi masukan bagi para peneliti pembelajaran 

bahasa dalam melakukan penelitian- penelitian kemampuan 

berbahasa di tingkat MTS. 

1.8 Penegasan Istilah 

a) Strategi komunikasi interpersonal merupakan rencana yang telah dipilih untuk 

berinteraksi terhadap seseorang dengan tindakan yang akan dilakukan guna 

mencapai suatu tujuan bersama. 

b) strategi metakognitif adalah tindakan yang berlangsung diluar alat 

pemahaman secara murni, dan yang memberikan suatu cara bagi 

pembelajaran untuk mengkoordinasikan proses pembelajaran mereka sendiri. 

c) kemampuan berbicara adalah merupakan suatu proses mengkomunikasikan 

ide, gagasan, dan perasaan yang belum disampaikan masih berbentuk pesan, 

serta masih berada pada wilayah psikologi pembicara 



 

      

  
 

d) Teks legenda cerita yang dipercaya olehh beberapa penduduk setempat benar- 

benar terjadi, tetapi tidak dianggap suci atau sakkral, hal ini sebagai pembeda 

dengan pengertian mite. 

1.8 Keterbatasan peneliti 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai denganprosedur, namun 

demikian masih memiliki keterbatasan yaitu 

a) Faktor- faktor yang mempengaruhi dalam penelitian ini adalah wabah covid-

19. Penerapan pembatasan fisik (physical distancing) membuat sejumlah 

agenda pengerjaan skripsi seperti bimbingan serta studi lapangan terhambat. 

Sehingga pengumpulan data dilakukan tidak disekolah melainkan di pesantren 

 

 

 

 

 

 



 

      

  
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai pengaruh 

kemampuan komunikasi interpersonal dan metakognisi terhadap kemampuan 

berbicara dalam pembelajaran bahasa indonesia teks legenda siswa kelas VII Mts Al- 

Ittihad poncokusumo, maka diperoleh simpulan sebagai berikut. 

 

1) Kemampuan komunikasi interpersonal siswa kelas VII Mts Al-Ittihad 

tergolong baik. Hal ini dapat diketahui dari hasil analisis data penelitian 

yang telah dilakukan. Dalam penelitian tersebut diperoleh jumlah 

(∑skor=2515). Dengan nilai rata- rata yang diperoleh 75, sedangkan nilai 

terendah 55 dan nilai tertinggi 83. Kemampuan metakognisi siswa kelas 

VII Mts Al- Ittihad memperoleh jumlah (∑skor=2468). Dengan nilai rata- 

rata yang diperoleh 73. Sedangkan nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 85. 

kemampuan berbicara(bercerita) siswa kelas VII Mts Al-Ittihad 

memperoleh jumlah (∑skor=2515), dengan nilai rata- rata 73(dibulatkan). 

Adapun nilai tertinggi yang dicapai 83, dan nilai terendah yang dicapai 55. 

2) Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan two way anova diperoleh 

nilai Sig  = 0,00 dimana Sig  = 0,00 < 0,05. Dengan demikian, H0 di tolak 



 

      

  
 

dan H1 diterima.  sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dalam kemampuan komunikasi interpersonal terhadap 

kemampuan berbicara. 

3) Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan two way anova diperoleh 

nilai Sig  = 0,00 dimana Sig  = 0,00 < 0,05. Dengan demikian, H0 di tolak 

dan H1 diterima.  sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dalam kemampuan metakognitif terhadap kemampuan 

berbicara. 

4) Berdasarkan penghitungan menggunakan tes tukey dan bonferoni 

perbedaan rata-rata antara penggunaan kemampuan komunikasi 

interpersonal ataupun metakognitif terhadap kemampuan berbicara 

terletak pada hasil signifikan pada I dan J <0.05, yang artinya lebih kecil 

dari 0,05. Dengan demikian seluruh data kemampuan komunikasi 

interpersonal dan kemampuan metakognitif terdapat perbedaan yang 

signifikan. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kemampuan 

komunikasi interpersonal dan metakognitif pada siswa maka akan semakin 

berdampak baik pada kemampuan berbicara. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka diharapkan dapat membantu dalam 

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran teks legenda dengan menggunakan 

strategi komunikasi interpersonal dan metakognisi, khususnya dalam melatih 



 

      

  
 

kemampuan berbicara siswa. Oleh karena itu, peneliti mamberikan saran sebagai 

berikut.  

1) Bagi Guru  

Guru perlu menerapkan strategi belajar yang berfariasi pada pembelajaran 

bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa. 

2) Bagi Sekolah  

Sekolah diharapkan untuk dapat memberikan dukungan dengan memaksimal 

terhadap fasilitas belajar yang mendukung untuk guru dan siswa.hal ini 

bertujuan agar strategi belajar dapat diterapkan dengan maksimal.  

3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai acuan atau gambaran bahkan rujukan untuk melakukan penelitian lebih 

dalam mengenai pengaruh kemampuan komunikasi interpersonal dan 

metakognitif terhadap keterampilan berbica bahasa Indonesia bahasa Indonesia 

pada siswa dalam teks yang lain bisa dalam pembelajaran diskusi misalkan. 
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